BAB 1

PENDAHULUAN

akter 3D. Teknik Digital

vang hebat sehingga hasil

Sant ini masih jarang yang mengangkat tema mengenai sejarah lokal di
Indonesia, salah satunya tentang prajurit Keraton Yogyakarta, Dahulu prajurit
Keraton Yogyakarta menjadi instrumen penting dalam pertahanan dan keamanan
Keraton Yogyakaria. Saat ini prajurit Keraton telah beralih fungsi menjadi pelaku



dan pelengkap seremonial dari upacara adat vang dilakukan oleh Keraton
Yogyakarta. [3]

Berdasarkan latar belakang diatas , penulis melihat adanya peluang untuk
membuat action figure dari karakter prajurit keraton Yogyakarta menggunakan

pasukan yaitu Bregada Wirabraja.

3. Soffware yang di pakai untuk modelling yaitu Zbrush.

4. Penulis melakukon penelitian seputar proses pembuatan karakter
sampai siap untuk di cetak.

5. Action figure yang dihasilkan tidak mempunyai artikulasi (statue



6. Karakteristik action figure di buat berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di Kematon Yogyakarta

7. Finishing action figure di lakukan oleh ahlinya sesuai ilustrasi vang
diberikan penulis,

2. Salah satu upaya melestarikan budays Indonesia dengan



1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang di gunakan untuk penulisan dan penyelesaian action
figure melalu beberapa metode, yaitu

1.5.1 Pengumpulan data

L.5.1.1 Metode Wa

kebutuhan fungsional yang berisi informasi tenlang proses proses apa saja yang di
lakukan dalam pembuatan action figure dalam penelitian ini. Dan kebutuhan non-
fungsional yang berisi tentang hardvare (perangkat keras) dan sofiware (perangkat
lunak) yang digunakan, serta kebutuhan hrainware (sumber daya manusia).



1,53 Metode Perancangan dan Pengembangan
1.5.3.1 Fra Produksl

Tahap Pra Produksi merupakan tahan perencanaan. Disini semua hal yang
berkaitan dengan pembuatan karakter 313 dimensi dipersinpkan. Seperti melakukan

153 Metode Implementasl

1.5.4.1 Testing
Tahap testing dilakukan setelah tahap pasca produksi selesai, dalam
penelitian ini dilakukan pengujian setelah karakter 3D dicetak. Pengujiannya

meliputi tinggi dan bentuk action figure tersebut apakah sudah sesuai dengan versi



digital yang telah dibuat. Pewarnaan action figwre juga dilakukan setelah action
Sfigure sudah dicetak.

1. Evaluasl

Evaluasi merupakan kegiatan yang membandingkan dengan kriteria dan

permasalahan penelitian ini,

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN



Pada Bab ini berisikan tentang analisis yang di gunakan dan penjelasan
tahap pra produksi

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang tahap produksi dan pasca produksi pembuatan action
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